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Abstrak
Program ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi oleh salah satu pelaku usaha di kota kupang, yaitu UD. Gusti Karya yang merupakan sebuah unit usaha mikro yang memproduksi mebeler di kota kupang. Pelaku usaha ini adalah merupakan mitra kami yang berlokasi di jalan Bajawa Kelurahan Oebobo Kota Kupang. Solusi yang diberikan yaitu terkait dengan masalah peningkatan produksi mitra kami, yaitu dengan cara melakukan penerapan mesin produksi kayu multi fungsi. Karena menurut mitra, semenjak usaha mitra berdiri, mitra masih banyak menggunakan peralatan manual yang sudah tertinggal dari teknologi yang ada saat ini, sehingga perlu adanya peremajaan peralatan yang mempunyai teknologi yang lebih modern dibanding yang dimilikinya saat ini. Hasil evaluasi kegiatan ini, menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan mesin produksi kayu multi fungsi, maka proses produksi mitra terjadi peningkatan sebesar 40 persen dari sebelumnya.

Kata Kunci: usaha mikro, mebeler kota kupang, mesin mebeler multi fungsi

Abtract


This program aims to provide solutions to problems being faced by one of the business actors in the city of Kupang, namely UD. Gusti Karya, which is a micro business unit that produces furniture in the city of Kupang. This business actor is our partner who is located on Jalan Bajawa, Oebobo Village, Kupang City. The solution given is related to the problem of increasing the production of our partners, namely by implementing a multi-functional wood production machine. Because according to the partner, since the partner's business was founded, partners still use a lot of manual equipment that is left behind from the current technology, so it is necessary to rejuvenate equipment that has more modern technology than what it currently has. The results of the evaluation of this activity show that with the application of a multi-functional wood production machine, the partner production process has increased by 40 percent from the previous one.
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1. Pendahuluan
Kota Kupang adalah sebuah kotamadya dan sekaligus ibu kota provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Kotamadya ini adalah kota yang terbesar di Pulau Timor yang terletak di pesisir Teluk Kupang, bagian barat laut pulau Timor. Saat ini ju{Citation}mlah penduduk kota kupang adalah sebanyak 434 972 dari total jumlah penduduk provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang sebesar 5,456.203 [1]. Tentu saja, sebagai kota madya dan sekaligus ibu kota pasti membutuhkan berbagai fasilitas pendukung seperti ketersediaan sarana perumahan, rumah makan, penginapan / hotel yang representatif, perkantoran, pendidikan dan kesehatan[2]. Hal ini dibuktikan dari data [1], dimana data tersebut memperlihatkan jumlah penambahan Hotel berbintang Menurut Klasifikasi di Kota Kupang 2015-2019 naik mencapai 50%, Sedangkan Jumlah Rumah Makan/Restoran di kelurahan oebobo naik mencapai 28%. 
Melihat pola hidup masyarakat NTT yang semakin modern, maka peluang usaha mebel akan semakin lebih terbuka lebar, karena semakin modernnya pola hidup masyarakat, maka gaya hidup akan semakin konsumtif, mewah, individualis, dan serba instan[3], [4]. Hal ini, secara tidak langsung dibenarkan oleh sulur [5], menurutnya, saat ini Bahan mebel dari kayu jati saat ini makin diminati warga Kota Kupang, karena selain kuat, mebel dapat dibuat sesuai selera konsumen. Dia juga menambahkan bahwa, hampir seluruh produk mebel seperti untuk aksesoris rumah tangga atau instansi pemerintahan dan lembaga pendidikan dikerjakan dari bahan kayu jati. Sulur pun menambahkan bahwa hasil mebel yang dimilikinya mampu laku terjual hingga puluhan unit per bulannya. Hal ini menandakan bahawa kondisi ekonomi masyarakat NTT semakin mapan yang menyebabkan lahirnya masyarakat yang konsumtif [6].
Pengalaman sulur sebagai seorang pelaku usaha mebel, tidak jauh berbeda dengan yang dialami oleh mitra kami UD. Gusti karya. Bahkan, produk mitra kami telah terkenal sampai di kota maumere yang ada di pulau flores. Walaupun produknya telah terkenal, namun usaha mitra belum dapat berkembang. Menurut mitra, salah satu faktor penyebabya adalah karena peralatan yang digunakan sudah terbelakang, sehingga menyebabkan proses produksinya menjadi lama dan kualitas hasil produksi juga menurun [7], [8]
Program ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi oleh UD. Gusti Karya untuk meningkatkan hasil produksinya[9]. UD. Gusti Karya adalah merupakan sebuah unit usaha mikro yang memproduksi mebeler di kota kupang. Pelaku usaha ini adalah merupakan mitra Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) kami yang berlokasi di jalan Bajawa Kelurahan Oebobo Kota Kupang. Solusi yang diberikan yaitu terkait dengan masalah peningkatan produksi, yaitu dengan cara melakukan penerapan mesin produksi kayu multi fungsi. Karena menurut mitra, semenjak usaha mitra berdiri, mitra masih banyak menggunakan peralatan manual yang sudah tertinggal darti teknologi yang ada saat ini, sehingga perlu adanya peremajaan peralatan yang mempunyai teknologi yang lebih modern dibanding yang dimilikinya saat ini.

2. Metode
Metode yang digunakan dalam program ini adalah metode rancang bangun yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap kegiatan, dan (3) tahap evaluasi [10], [11]. Dalam tahap persiapan, pengabdi berkoordinasi dengan mitra terkait dengan jenis dan desain peralatan yang akan digunakan. Setelah mendapatkan data kebutuhan mitra, kemudian dilakukan perancangan dan pembuatan alat yang dibutuhkan oleh mitra. Setelah itu, peralatan yang telah dibuat kemudian diuji dan dievaluasi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ini dapat bekerja [12], [13]. 
3. Hasil dan pembahasan
Penyelesaian kegiatan program pengabdian masyarakat ini didasarkan pada tujuan dan target usulan yang telah disusun sebelumnya. Adapun tujuan dan target kegiatan ini adalah dengan menerapkan mesin produksi kayu multi fungsi yang telah disepakati sebelumnya, untuk mempercepat proses produksi pada mitra. Adapun urutan pelaksanaan yang telah dicapai dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut. 
a. Perancangan Mesin Produksi Multi Fungsi
Perakitan diawali dengan merangkai kaki mesin pada tempat yang telah ditentukan sebelumnya. Perakitan ini melibatkan ketua dan anggota pengabdi beserta narasumber yang telah berpengalaman dalam perakitan mesin, sehingga perakitan mesin produksi ini dapat berjalan lancar serta dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Adapun gambar perakitan mesin produksi ini diperlihatkan pada gambar 11.
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1. Pembuatan lantai dudukan mesin
Untuk mendukung penggunaan mesin Produksi Kayu Multi Fungsi yang telah dibuat, maka tahap selanjutnya adalah melakukan membuat dudukan mesin pada lantai ruang workshop agar mesin dapat digunakan dan bekerja secara maksimal. Adapun urutan pelaksanaan pembuata dudukan mesin pada ruang workshop ini adalah sebagai berikut:

a. Pengurugan Tanah 
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Pengurugan ini dimaksudkan agar tanah menjadi datar dan stabil, sehingga beban yang dipikul permukaan tanah dapat merata. Pengerjaan ini menggunakan jenis urugan atau timbunan biasa untuk mendapatkan ketinggian dudukan yang direncanakan [14]. Gambar 2 memperlihatkan proses pengurugan tanah, sedangkan gambar 8  memperlihatkan hasil pengurugan tanah.. 



b. Plesteran Semen Lantai Workshop Mitra
Pengerjaan ini dilakukan untuk meratakan lantai dasar tempat kerja (Workshop), sehingga dudukan mesin dapat stabil dan seimbang sehingga dalam penggunaanya, mesin tidak mudah bergerak atau bergoyang. Selain itu, dengan plesteran lantai ini dapat membuat pekerja lebih nyaman bekerja dalam workshop. Adapun proses pengerjaan plesteran lantai dasar ini dapat dilihat pada gambar 3.


Gambar 3. Pengerjaan Plesteran Semen Lantai pada ruang workshop UMKM Mitra

2. Pengujian Mesin Produksi Kayu Multi Fungsi
Pada tahap ini, mesin diuji untuk mengetahui tingkat kemampuan dari mesin-yang diterapkan. Selain itu, pengujian ini juga dilakukan untuk melihat tingkat getaran dan kecocokan pemasangan bagian-bagian mesin, sehingga semua bagian dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Gambar pengujian peralatan yang diterapkan pada mitra dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Pengujian peralatan yang diterapkan pada mitra

Setelah memastikan semua bagian mesin telah terpasang dan bekerja sesuai dengan fungsinya, maka tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap kinerja mesin sehingga dapat diketahui berapa persen peningkatan yang dicapai kegiatan ini. 

3.   Evaluasi Hasil Kegiatan Tahun Pertama

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kinerja mesin yang dimiliki oleh mitra terhadap mesin yang diterapkan pada kegiatan ini. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, kemudian diketahui bahwa dengan adanya penerapan mesin produksi kayu multi fungsi ini, mitra dapat meningkatkan proses produksi sampai 40 persen lebih cepat dari sebelumnya. 

4. Kesimpulan
Setalah menerapkan mesin produksi kayu multi fungsi pada kegiatan PPPUD ini, kemudian dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan mesin produksi kayu multi fungsi pada mitra PPPUD dapat meningkatkan proses produksi sampai 40 persen lebih cepat dibanding sebelumnya.

2. Program PPPUD ini telah dilaksanakan dengan capaian target sesuai dengan yang direncanakan yaitu adanya peningkatan atau percepatan produksi dibandingkan sebelum adanya kegiatan ini
5. Saran
Dalam setiap selesainya pekerjaan, diharapkan agar mitra dapat memperhatikan perawatan mesin serta menjaga kebersihan mesin dari serbuk-serbuk kayu agar mesin dapat lebih awet sehingga kinerja mesin dapat tetap optimal.
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Gambar 1. Mesin Produksi Kayu Multi Fungsi (a) Perancangan rangka mesin, (b) Perakitan mesin
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Gambar 2. Poses Pengurugan Tanah (a) Pengurugan Tanah, (b) Perataan Tanah Urugan (c) Pemadatan Tanah Urugan
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Gambar 2. Proses Pengurugan Tanah (a) Pengurugan Tanah, (b) Perataan tanah urugan
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